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Abstrak :
Estimas sumberdaya batubara merupakan tahapan penting untuk mengidentifikasi keberadaan endapan bahan galian

batubara. Estimasi Sumberdaya tersebut harus optimal dalam arti tidak bisa dengan tingkat kesalahan yang melebihi kriteria
yang dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian dilakukan di daerah X penambangan batubara PT Rimau Energy Mining,
Kalimantan Tengah.

Pengerjaan pemodelan dan estimasi sumberdaya menggunakan perangkat lunak AutoCad. Dalam pemodelan metode yang
dipakai yaitu metode Polygon dengan jarak pengamatan 250m, 500m, dan 750m. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan nilai sumberdaya batubara. Hasil perhitungan didapat nilai total estimasi sumberdaya didaerah penelitian
30,02 juta ton dengan jumlah 5 lapisan batubara yaitu lapisan batubara N, |apisan batubara O, |apisan batubara P, lapisan

batubara Q, lapisan batubara R masuk dalam klasifikasi kompleksitas geologi moderat sesuai dengan SNI 5015:2011.

Kata-kunci: batubara, pemodelan, estimasi, sni, polygon.

Abstract :

Resource estimation is an important stage in quantifying the existence of mineral sediment coal. The estimation
hasto bein an optimal result, in which there is no can with the error level and does not exceed the accountable
criteria.

Detailed research was performed in X area coal mining of PT Rimau Energy Mining, Central Kalimantan.
Execution of modelling and estimation of reserve are using Autocad and comparison of resource estimation
using polygon method and distance of observation point 250m, 500m, and 750m.

The purpose of this research isto obatain the value of coal resources. The calculating results obtained that the
total estimated resource value in the research area wa 30,02 million tons with a total of 5 coal layers, namely
coal N seams, coal O seams, P coal seams, Q coal seams, R coal seams included in the moderate geological

complexity classification according to SNI 5011:2011.

Keyword : coal, Modeling, estimation, resource, sni 5011 2011, polygon



I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Batubara merupakan salah satu sumber daya

aam yang terdapat di Indonesia dan digunakan
sebaga energi utama. Kebutuhan batubara sebagai
sumber energi utama kian hari semakin meningkat.
Untuk mengetahui keberadaan potensi endapan
batubara tersebut, dilakukan eksplorasi. Dari data-
data hasil eksplorasi yang didapatkan dan dari
topografi yang telah dilakukan kita dapat
menghitung sumberdaya batubara.

Sumber daya batubara (coal resource) adalah
bagian dari endapan batubara yang diharapkan
dapat dimanfaatkan. Sumberdaya batubara ini
dibagi dalam kel as — kelas sumberdaya besdasarkan
tingkat keyakinan geologi yang di tentukan secara
Kualitatif oleh  kondis  geologi/  tingkat
kompleksitas dan Kuantitatif oleh jarak titik
infformasi. Keyakinan geologi yang dimaksud
adalah tingkat kerapatan titik informasi geologi
yang meliputi ketebalan batubara,
kemiringanlapisan, bentuk, korelasi lapisan
batubara, ketebalan tanah penutup. Maka dari itu
untuk mengetahui model dari suatu endapan
batubara, perlu dilakukan pemodelan endapan
batubara.

1.2 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Membuat model endapan batubaradi
daerah penelitian.
2. Mengetahui nilai sumberdaya batubaradi
daerah pendlitian.

1.3 Batasan Pendlitian
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pengestimasian sumberdaya
batubara menggunakan
metode polygon.

2. Pemodelan hanya sampai
pengestimasian sumberdaya.

[I. TINJAUAN PUSTAKA
21 Konsep Pemodelan

Secara praktis geometri  zona
pengendapan batubara dan batuan yang
berasosias ditlustrasikan dalam
rangkaian penampang atau peta secara
sistematis. Penampang dapat langsung
dibuat tepat melewati penampang
lubang bor, tetapi dalam beberapa kasus
penampang juga bisa dibuat sebagai
hasil interpolasi di antara penampang-
penampang lubang bor. Penampang
umumnya dibuat tegak lurus terhadap
arah kemenerusan atau penyebaran
endapan. Peta dibuat pada berbagai
elevas dengan cara mentransfer
informasi dari penampang yang telah
ada, kemudian melakukan interpolasi
pada daerah antar-penampang.

Pemodelan geometri  endapan
jugadapat dilakukan secaratigadimensi
dengan bantuan komputer. Pemodelan
dengan cara ini akan memudahkan
ddam bebaga hal di antaranya
manaemen data, visualisas,
perhitungan cadangan, perencanaan
tambang, dan lain-lain. Di samping



1. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Penampang sayatan
Berikut penampang sayatan yang terdiri dari 6

penampang berarah barat laut-tenggaradan 1
penampang berarah barat daya-timur laut di
daerah pendlitian.
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Gambar 3.3 Peta Sayatan Penampang G-G’

3.2 Estimas Sumberdaya
Estimas sumberdaya batubara dilakukan

dengan menggunakan metode poligon. Metode
poligon dikena dengan metode daerah pengaruh
(area of influence method). Metode ini cocok
untuk estimas dalam waktu yang singkat di
daerah penditian (lihat Gambar 3.1). Daerah
lokasi pendlitian termasuk ke dalam kondis
geologi moderat karena endapan hanya sampai

ratusan meter, dan lapisan batubara mempunyai
ketebalan bervarias dengan jarak informas 250
meter, 500 meter, dan 750 meter.

Nilai sumberdaya yang di dapat adalah lapisan
batubara seam N nilai sumberdaya tereka 1.495.100
ton, sumberdaya terunjuk 1.426.562 ton, dan
sumberdaya terujur 2.065.323 ton. Lapisan batubara
seam O nila sumberdaya tereka 996.167 ton,
sumberdayaterunjuk 997.404, dan sumberdaya terukur
1.446.417 ton. Lapisan batubara seam P nila
sumberdayatereka 2.538.205 ton, sumberdayaterunjuk
2.651.068 ton, dan sumberdaya terukur 3.692.018 ton.
Lapisan batubara seam Q nilai sumberdaya tereka
1.339.384 ton, sumberdaya tertunjuk 1.417.090, dan
sumberdaya terukur 2.056. 575 ton. Lapisan batubara
seam R nilai sumberdaya tereka 1.959.387 ton,
sumberdaya tertunjuk 2.183.958, dan sumberdaya
terukur 3.753.476 ton.
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Gambar 3.5 Peta sumberdaya seam O



b. Tota nilai sumberdaya seam N 4.986.985
ton, seam O 3.439.988 ton, seam P 8.881.291
ton, seam Q 4.813.049, dan seam R 7.896.821
ton. Dengan tota keselurahan mencapai
30.018.133 ton.
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Gamlbar 3.8IPeta Seiyatan seam R.

V. KESIMPULAN
a Setelah dilakukan pemodelan maka

didapatkan hasil pada daerah penelitian
terdapat 5 lapisan batubara yaitu seam
N,O,P,Q,R dengan arah kemiringan relatif
11-16 dergjat. Dengan arah persebaran

batubara barat laut — tenggara.



